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Abstrak

Sejak  penutupan dolly oleh
pemerintah Kota Surabaya pada juni 2014
kemarin  menimbulkan pro dan kontra.
Warga masyarakat sekitar eks dolly tidak
setuju dengan adanya penutupan dolly. Hal
ini di sebabkan bahwa warga sekitar
lokalisasi Dolly  sangat  terbantu
ekonominya dengan keberadaan
lokalisasi,mereka berjualan, buka tempat
parkir, salon, pemilik wisma, ada juga
yang jadi buruh cuci dan masih banyak
lagi. Tidak hanya unsur PSK dan mucikari
yang terlibat secara langsung dalam bisnis
prostitusi ini. Terdapat pula beberapa
sektor perekonomian yang bergantung
pada bisnis prostitusi. Hal ini menjadikan
area lokalisasi sebagai tempat berdiri
dengan perputaran uang yang melimpah.

Penutupan ini menjadikan perekonomian

masyarakat eks Dolly tidak dapat berjalan

lancer, menyebabkan perubahan sosial.

Penelitian ini menggunakan
paradigma naturalistic atau paradigma
interpretative yaitu bagian dari paradigma
non positivistic, pendekatan kualitatif
dengan tipe penelitian deskriptif. Teknik
penentuan informan menggunakan
accidental dan snowball. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam. Lokasi
penelitian ini di Gang Dolly Putat Jaya

Surabaya.

penelitian  menemukan  bahwa
sejak lokalisasi Dolly Surabaya di tutup
menimbulkan perubahan sosial berupa
pergeseran okupasi pada masyarakat di
sekitar eks Dolly. Pergeseran okupasi ini
terjadi secara intern karena jumlah
pendapatan yang di rasa tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan akhirnya
mereka terkena dampak penutupan
loklaisasi  Dolly  tersebut  bergeser
okupasinya.  Yaitu untuk memenuhi
kebutuhannya atau kelangsungan hidupnya
warga masyarakat sekitar dolly ini
merubah atau ganti pekerjaan
menyesuaikan kondisi yang saat ini.
Dampak yang muncul di masyarakat yang
menggantungkan hidupnya di Lokalisasi
eks Dolly yaitu stress dan bunuh diri..
Sistem yang telah berdiri dan mempunyai
struktur, fungsi, dan peran masing -

masing. Jika system akan berubah maka



semuanya akan mengali perubahan. Di
Dolly system tidak tertulis hanya sebatas

pada pembagian kerjanya

Kata kunci penutupan, pergeseran

okupasi, perubahan sosial

ABSTRAK

The closure of Dolly by Surabaya
City Government in June 2014 igniting
pros and cons from all society layers. The
closure of Dolly faced opposition from the
people around there who have depended
on Dolly for their livelihood. The
residents, who depended on Dolly, feel
economically supported by the
localization. They sell, had parking
attendants, had a salon or hotel, etc. Not
only the prostitutes and pimps who
involved in this business, but also some
economics sectors got involved. Its
shutdown has broader implications on the
lives of people who weren’t directly
involved in the sex industry. This made the
localization area had been circled by lots
of money. This closure made the economic
growth of the residents of the districts has
changed.

This research used paradigm of
naturalistic or interpretative, part of non
positivist paradigm. This research also

used qualitative approach with descriptive

type of research. The methodological
design used to approach the objectives is
based on depth interview and survey
performed for this research. The survey
using accidental and snowball technique.
Gang Dolly Putat Jaya Surabaya is the

location of this research.

The result of this research found
that since the closure of Dolly localization,
it ignited social change, like occupation
shift of residents of Dolly’s district area.
This occupation shift happened by intern
because of the income that can’t fulfill the
life needs. They are impacted by the
shutdown of Dolly. To fulfill their life
needs, the people around Dolly change
their occupation or job, adapted with the
real condition right now. Some people who
depended on Dolly were stressed and
ended with suicide. If system has changed,
so everything will also change. In Dolly,
system is not written, only division of

labor.

Keyword: closure, occupation shifts,

social change
Pendahuluan

Dolly merupakan salah satu tempat
lokalisasi yang berdomisili di Surabaya,
Jawa Timur yang terletak di kelurahan
Putat Jaya Kecamatan Sawahan. Pada
pertengahan bulan juni 2014 Walikota

Surabaya, Tri Risma Harini mengambil



kebijakan untuk menutup lokalisasi
terbesar di Asia Tenggara tersebut. Jelas
ada pro dan kontra dengan penutupan
Gang Dolly, Misalnya saja dengan para
pencari rezeki di Gang Dolly yang sangat
menolak keputusan Walikota Surabaya
untuk menutup lokalisasi tersebut. Bukan
hanya PSK saja yang memperoleh hasil
dari Gang Dolly tetapi ada berbagai
macam profesi, Contohnya pencuci baju,
PKL, salon, tukang parkir, becak dan lain-

lain.

Munculnya pengangguran baru yang
setelah terjadi penutupan dan itu akan
menimbulkan masalah baru di kota
Surabaya. Karena kehidupan di Dolly tidak
terbatas pada aktivitas pelacuran saja. Ada
perekonomian rakyat yang bertumpu pada
berjalannya kehidupan lokalisasi. Warga
sekitar komplek pelacuran Dolly dan Jarak
menilai, penutupan ini bakal membuat
hidup ribuan warga yang bergantung pada
perekonomian di kawasan itu menjadi
sengsara. Masyarakat eks Dolly Gang
Dolly di anggap sebagai masyarakat pusat
perekonomian. Jika menutup Dolly sama
dengan mematikan perekonomian ribuan
masyarakat di sekitarnya. Karena Dolly ini
juga menjadi putaran perekonomian yang

menanggung ribuan orang di sekitar.

Sejak pemerintah menutup lokalisasi
Dolly suasana malam tak seramai seperti
biasanya. Biasanya terlihat puluhan
makelar seolah tumpah ke Gang Dolly dan
jalan sekitarnya. Dulu biasa terdengar
suara music bersaut sautan antara wisma
satu dengan wisma lain. Dengan mulainya
music dangdut sampai music disko.
Banyak perubahan yang terjadi di Dolly
yang tentu saja menimbulkan dampak bagi
masyarakat sekitarnya yang mengandalkan
perekonomiannya di lokalisasi Dolly. Kini
masyarakat tersebut beralih profesi sesuai
dengan kondisi yang saat ini. Seperti yag
dulu ia bekerja sebagai mucikari Kini
beralih menjadi pemilik kos, yang dulu ia
bekerja sebagai pemilik salon sekarang
beralih berjualan air minum isi ulang, yang
dulu ia bekerja sebagai toko kelontong
sekarang membuka warung kopi (giras),
dulu ia sebagai pemilik wisma sekarang
membuka laundry, yang dulu ia sebagai
mucikari Kkini beralih dengan membuka
taman baca di rumahnya. Tempat yang
dulu di jadikan warung makan sekarang
berubah mejadi jual servise sound, dulu
sebagai rumah bordil atau wisma sekarang
di jadikan tempat futsal oleh pemerintah,
wisma yang terkenal dengan 6 lantai
bernama Barbara kini berubah menjadi

industry sandal sepatu kulit.

Berbagai argumen penutupan Dolly

ini  akan mengakibatkan kehilangan



pekerjaan dan pendapatan bukan hanya
bagi para PSK, tetapi juga para germo,
pemilik rumah sewa, pedagang, tukang
parkir, penjaga keamanan, buruh cuci baju
dan sebagainya yang jumlahnya ribuan.
Jika mereka adalah tulang punggung
keluarga dengan tanggungan rata-rata dua
orang, maka ada sejumlah dua kali lipat
lagi orang yang akan dirugikan. Sebuah
angka yang tidak sedikit di tengah sulitnya
menciptakan lapangan kerja dan susahnya

perekonomian.

bukanlah

keputusan yang dibuat dalam waktu cepat.

Penutupan Dolly

Hingga menjelang penutupan, PSK yang
mengambil dana kompensasi hanya
sebanyak 397 orang dan mucikari
sebanyak 69 orang. Sedangkan yang
mengembalikan uang kompensasi lima
PSK dan tiga mucikari. Ditengarai bahwa
PSK yang menerima kompensasi adalah
mereka yang tidak bisa berbisnis pelacuran
lagi karena alasan usia. Ini menimbulkan
kekhawatiran adanya pelacuran
terselubung oleh para PSK yang masih

laku.

Pemerintah  telah  memberikan
pesangon kepada para PSK dan mucikari
sebesar Rp 5 juta tetapi tidak disetujui oleh

semua calon penerima, karena jika PSK
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telah menerima pesangon tersebut maka
akan di data kemudian jika dia kembali
bekerja sebagai PSK lalu terangkap maka
akan di rehabilitasi. Jadi penutupan
lokalisasi belum tentu berarti
menyelesaikan masalah pelacuran secara
komprehensif, karena dapat berdampak
pada pelacuran di tempat lain. Wali kota
Surabaya hanya memberikan bentuk
latihan seperti skill membuat kue kerring,
salon, menjahit dan border. Hal ini juga di
ungkapkan oleh mantan pemilik toko kecil
bahwa yang dilakukan pemerintah tersebut
untuk melatih masyarakat eks Dolly ini
memerlukan waktu yang singkat hanya 3
hari. Tidak semua orang langsung bisa,
pada  dasarnya  masyarakat  tidak
mempunyai skill di bidang itu.

Dolly dapat dikatakan sebagai
lokalisasi yang diawasi dan dijaga oleh
pemerintah. Nama Dolly ini sebenarnya
hanya sebuah gang di jalan Kupang Timur
1. Prostitusi yang di luar bergabung
dengan nama Dolly sehingga prostitusi ini
menjadi  terbesar se Asia. Bahkan
mengalahkan Patpong di Bangkong,
Thailand dan Geyland Singapore. Awal
pendiriannya papi Dolly hanya
menyediakan  beberapa gadis  untuk
menjadi pekerja seks komersial. Melayani

dan memuaskan para tentara Belanda.

2 http://news.liputan6.com/read/2211909/7-
bulan-berlalu-begini-wajah-gang-Dolly-sekarang



Seiring  berjalannya  waktu ternyata
pelayanan para gadis asuhan papi Dolly
tersebut mampu menarik perhatian para

tentara untuk datang kembali.?

Menurut Tjahjo Purnomo dan
Siregar (1982), semula kawasan Dolly
adalah pekuburan Tionghoa. Pada tahun
1967, Dolly Khavit, seorang perempuan
yang konon bekas PSK membuka usaha
pelacuran. la mengangkat mucikari dari
Kampung Cemoro Sewu dan membangun
wisma bernama  Barbara. Setelah itu,
muncul wisma lain dan akhirnya di awal
tahun 1970-an perkampungan itu berubah
nama menjadi Gang Dolly.* Hal ini juga di
katakan oleh mantan mucikari bahwa
adanya lokalisasi ini bukan dari papi Dolly
melainkan dari daerah cemoro sewu yaitu
ada satu tempat namanya warung remang —
remang. Sebelum jadi lokalisasi daerah
Dolly semuanya adalah pemakaman cina
meliputi  daerah Girilayana sekarang
hingga batas makam Islam di daerah putat
Jaya sampai tembus ke cemoro sewu lanjut
ke daerah simo. Pemakaman cina tersebut
tadi hanya di ratakan saja tidak di bongkar
kemudian di bangun rumah. Tetapi rata —
rata pemakaman tersebut di pindah oleh

keluarganya sendiri, kebanyakan masa

3 Hasil wawancara/17 november 2016, mantan
mucikari yang sekarang pemilik kos
4
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kontraknya sudah habis. Biasanya kalau
pemakaman cina ngontrak 50 tahun
Kemudian muncul lah wisma wisma yang
di mulai dari sisi jalan sebelah barat, yang
kemudian merambat ke sisi timur. Wisma
pertama kali milik papi Dolly. Di daerah
lokalisasi ini tidak hanya wisma tetapi ada
yang rumah tangga biasa, ada tempat
untuk orang ngontrak dalam sekotak kotak
artinya di batasi dengan sebuah triplek,
toko, warung giras, dan penjual makanan

atau warung.’

Dolly dapat dikatakan sebagai
lokalisasi yang diawasi dan dijaga oleh
pemerintah. Nama Dolly ini sebenarnya
hanya sebuah gang di jalan Kupang Timur
1. Prostitusi yang di luar bergabung
dengan nama Dolly sehingga prostitusi ini
menjadi  terbesar se Asia. Bahkan
mengalahkan Patpong di  Bangkong,
Thailand dan Geyland Singapore. Awal
pendiriannya papi Dolly hanya
menyediakan  beberapa gadis  untuk
menjadi pekerja seks komersial. Melayani
dan memuaskan para tentara Belanda.
Seiring  berjalannya  waktu ternyata
pelayanan para gadis asuhan papi Dolly
tersebut mampu menarik perhatian para

tentara untuk datang kembali.°

> Informan mantan mucikari yang sekarang
menjadi pemilik kos

® Hasil wawancara/17 november 2016, mantan
mucikari yang sekarang pemilik kos



Menurut  Tjahjo Purnomo dan
Siregar (1982), semula kawasan Dolly
adalah pekuburan Tionghoa. Pada tahun
1967, Dolly Khavit, seorang perempuan
yang konon bekas PSK membuka usaha
pelacuran. la mengangkat mucikari dari
Kampung Cemoro Sewu dan membangun
wisma bernama  Barbara. Setelah itu,
muncul wisma lain dan akhirnya di awal
tahun 1970-an perkampungan itu berubah
nama menjadi Gang Dolly.” Hal ini juga di
katakan oleh mantan mucikari bahwa
adanya lokalisasi ini bukan dari papi Dolly
melainkan dari daerah cemoro sewu yaitu
ada satu tempat namanya warung remang —
remang. Sebelum jadi lokalisasi daerah
Dolly semuanya adalah pemakaman cina
meliputi daerah Girilayana sekarang
hingga batas makam Islam di daerah putat
Jaya sampai tembus ke cemoro sewu lanjut
ke daerah simo. Pemakaman cina tersebut
tadi hanya di ratakan saja tidak di bongkar
kemudian di bangun rumah. Tetapi rata —
rata pemakaman tersebut di pindah oleh
keluarganya sendiri, kebanyakan masa
kontraknya sudah habis. Biasanya kalau
pemakaman cina ngontrak 50 tahun
Kemudian muncul lah wisma wisma yang
di mulai dari sisi jalan sebelah barat, yang
kemudian merambat ke sisi timur. Wisma

pertama kali milik papi Dolly. Di daerah

7

http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/In
fo%20Singkat-VI-13-1-P3DI-Juli-2014-10.pdf

lokalisasi ini tidak hanya wisma tetapi ada
yang rumah tangga biasa, ada tempat
untuk orang ngontrak dalam sekotak kotak
artinya di batasi dengan sebuah triplek,
toko, warung giras, dan penjual makanan

atau warung.®

Ditunjukkan bahwa telah banyak yang
meneliti terkait penutupan Dolly dan
penutupan lokalisasi di daerah lain.
Perubahan sosial yang ada di lingkungan
masyarakat sekitar lokalisasi pasti terjadi.
Hal ini juga termasuk perubahan atau
pergeseran okupasi yang terjadi di
lokalisasi Dolly. Sebagai tempat lokalisasi
Dolly terbesar se-Asia Tenggara hal ini
tentu merubah okupasi yang dimiliki
banyak pihak. Utamanya pihak-pihak yang
memang memiliki profesi di sekitar
lokalisasi tersebut baik yang berkaitan
secara langsung maupun tidak langsung.
Pergeseran ini termasuk bagian dari
perubahan sosial yang kemudian dalam
kajian ini akan menunjukkan bagaimana
perubahan sosial yang terjadi dan juga
dampak yang muncul akibat adanya
penutupan lokalisasi Dolly. Dampak ini
juga berkaitan langsung baik secara
personal maupun tidak, utamanya yang

terkait dengan okupasinya.

Kerangka Teori

8 . .
Informan mantan mucikari yang sekarang
menjadi pemilik kos



Perubahan sosial di alami oleh setiap
masyarakat yang pada dasarnya tidak
dapat di pisahkan dengan perubahan
kebudayaan masyarakat yang
bersangkutan. Perubahan sosial ini dapat
meliputi dari semua segi kehidupan
masyarakat misalnya perubahan dalam
sikap dan orientasi kehidupan ekonomi
menjadi makin komersial, perubahan
dalam cara berfikir dan interaksi sesama
individu semakin rasional, perubahan
dalam kelembagaan dan kepemimpinan
masyarakat yang makin demokratis, dan
perubahan dalam tata cara dan alat — alat
kegiatan yang modern dan efisien dan lain

sebagainya.

Setiap masyarakat senantiasa akan
mengalami perubahan. Dalam masyarakat
tidak ada bersifat statis, semua pasti
mengalami perubahan. Setiap perubahan
yang terjadi dalam masyarakat selalu
menimbulkan  resiko atau masalah
kehidupan sosial. Perubahan — perubahan
yang terjadi di masyarakat dapat di ketahui
dengan melihat membandingkan keadaan
masyarakat pada masa sekarang dengan

dengan keadaan pada masa lalu.

Selo Soemardjan mengatakan bahwa
perubahan sosial adalah perubahan itu ada
di  segala perubahan pada lembaga-
lembaga kemasyarakatan di dalam suatu
masyarakat yang mempengaruhi sistem

sosialnya, termasuk yang ada di dalamnya

nilai-nilai, sikap, dan pola-pola perilaku di
antara kelompok-kelompok dalam

masyarakat. °

Pengertian perubahan sosial menurut
Soemardjan ini tidak berbeda jauh dengan
Kingsley Davis yang mengartikan
perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur dan
fungsi masyarakat (Soekanto, 1990).
Ketika struktur masyarakat berubah, maka
fungsi dan peran, pola pikir dan pola sikap
masyarakat pun berubah. Pengertian
perubahan sosial menurut Soemardjan dan
Davis ini erat sekali kaitannya dengan
pandangan klasik Durkheim (Kamanto,
2000) tentang perkembangan masyarakat
dari sistem yang berkarakteristik mekanik
(yang penuh  kekeluargaan, keintiman,
masing-masing orang dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri tanpa memerlukan
bantuan orang, belum adanya spesialisasi
pekerjaan, adanya  kesadaran kolektif
bersama) ke sistem  masyarakat yang

berkarakteristik ~ organik.  Masyarakat
organik ini sudah maju di mana setiap
orang bekerja sesuai dengan keahliannya
dan saling bergantung satu sama lain,
adanya norma hukum yang telah
disepakati, terbentuknya ikatan-ikatan atas

dasar profesi atau pekerjaan, hubungan

® Soemardjan Selo dan Soeleman Soemardi,
1974, Setangkai Bunga Sosiologi, Jakarta,
Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia. HIm. 23



antara manusia berdasarkan kepentingan,

dan sebagainya. °
Pembahasan

Selo Soemardjan lebih  melihat
perubahan sosial itu dari kaca mata
perubahan lembaga-lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu
masyarakat. Perubahan lembaga-lembaga
kemasyarakatan itu mempengaruhi sistem
sosialnya termasuk di dalamnya nilai-
nilai, sikap, dan pola perilaku di antara
kelompok-kelompok dalam masyarakat.
Pengertian perubahan sosial menurut
Soemardjan ini tidak berbeda jauh dengan
Kingsley Davis yang mengartikan
perubahan sosial sebagai perubahan-
perubahan yang terjadi dalam struktur dan
fungsi masyarakat (Soekanto, 1990).
Ketika struktur masyarakat berubah, maka
fungsi dan peran, pola pikir dan pola sikap

masyarakat pun berubah.

Hal ini jika dikaitkan dengan hasil
temuan data pada penelitian ini jika suatu
sistem yang telah berdiri dan mempunyai
struktur, fungsi dan peran masing-masing.
Jika sistem itu telah mengalami perubahan

maka  semuanya akan  mengalami
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perubahannya. Seperti halnya pada suatu
sistem di kelurahan di desa, sudah
mempunyai struktur yang sudah terbentuk,
fungsi dan perannya. Jika suatu saat
terdapat pemilihan ketua lurah maka
sistem tersebut akan berubah sesuai aturan
yang telah di buat oleh ketua lurah yang
baru dengan cara memilih  wakil,

sekretaris, bendahara dan lainnya.

Seperti yang telah di jelaskan di atas
hal ini juga di alami oleh suatu lokalisasi
di daerah Dolly Putat Jaya, Sawahan,
Surabaya. Bahwa suatu lokalisasi ini sudah
membentuk sistem, tetapi tidak tertulis dan
tidak bertingkat, mereka hanya sebatas
pembagian kerjanya saja. Jadi bukan
struktur yang sama seperti di atas, struktur
yang terdiri oleh ketua, wakil, sekretaris,
bendahara, dan lain-lainnya. Tetapi di
dalam lokalisasi ini terdapat sistem yang
modelnya seperti dalam lokalisasi terdapat
para pekerjanya (PSK), mucikari, pelayan,
pembantu, pedagang kaki lima, tukang
pijet, tukang parkit, tukang keamanan,

buruh cuci dan lain sebagainya.

Lokalisasi dolly ini bukan suatu
perkumpulan yang dilembagakan, dia
hanya mempunyai sekelompok masyarakat
yang terbentuk dalam suatu simbiosis
dalam dunia profesi yang saling
menguntungkan bagi beberapa pihk yang
terlibat. Saling menguatkan satu sama lain

dan juga saling membantu satu sama lain.



Hal tersebut bisa di lihat dari suatu
lokalisasi pasti terdapat wanita pekerja
(PSK), PSK tersebut membutuhkan
pemimpin aau kepala keluarga untuk
mengarahkan jalannya suatu pekerjaan,
lalu munculnya mucikari, dan mucikari
tersebut membutuhkan tempat untuk
melakukan bisnisnya yaitu rumah bordil
atau wisma untuk di sewa. Akhirnya sang
pemilik wisma menyewakan kepada
mucikari, dengan adanya PSK, mucikari,
rumah wisma, maka akan muncul
pengunjung atau konsumen. Pengunjung
atau konsumen memerlukan keamanan
untuk menjaga transportasi pengunjung.
Lalu muncullah seorang tukang parkir,
semuanya dari PSK, mucikari, pemilik
wisma, tukang keamanan, tukang ojek
memerlukan makanan, butuh pencuci
bajunya, keamanan untuk menjda tempat
lokalisasi  jika ada  kegadugahan.
Kemudian datanglah para pedagang -
pedagang kaki lima di pinggiran jalan gang
dolly yaitu di kupang timur gang 1 putat
jaya Sawahan, Kota Surabaya. Bukan
hanya itu wanita wanita para pekerja
membutuhkan perawatan tubuh, rambut,
dan lainnya maka muncullah salon.
Demikian hal tersebut sama seperti
simbiosis mutualisme saling
menggantungkan satu sama lain. seperti

pepatah manusia tidak bisa hidup sendiri.

Pada pertengahan Juni 2014
pemerintah  kota Surabaya menutup
lokalisasi yang  merupakan  sumber
ekonomi masyarakat sekitar. Adanya pro
dan kontra dengan penutupan lokalisasi
Gang Dolly ini, Misalnya saja dengan para
pencari rezeki di Gang Dolly yang sangat
menolak keputusan Walikota Surabaya
untuk menutup lokalisasi tersebut. Bukan
hanya PSK saja yang memperoleh hasil
dari Gang Dolly tetapi ada berbagai
macam profesi, Contohnya pencuci baju,
PKL, penjahit, salon, tukang parkir, dan
lain sebagainya. Dalam kaitannnya dengan
teori perubahan sosial tersebut maka akan
berubahnya system yang ada di dalam
lokalisasi tersebut. Penutupan ini sama
saja mematikan perekonomian masyarakat
yang hidupnya menggantungkan ekonomi
yang bersumber dari lokalisasi tersebut,
bagaimana tidak, dalam kesehariannya
mereka mencari nafkah di tempat itu. Dan
kondisi saat ini banyak sekali yang terlihat
dari perubahan sebelumnya salah satunya

yaitu pergeseran okupasi.

Dalam penelitian ini, konsep okupasi
mengikuti rumusan Max Weber Okupasi
adalah suatu bentuk khusus, spesifik, dan
merupakan  kombinasi  dari  fungsi
individual sejauh hal ini melembaga
padanya dan merupakan dasar bagi yang

bersangkutan untuk mendapatkan peluang



pendapatan atau keuntungan yang sifatnya
kontinyu. (Prisma, 1994 : 71-72) 1

Maka dapat di artikan pergeseran
okupasi adalah pergeseran atau perubahan
dalam pekerjaan pokok yang dilakukan
manusia untuk hidup dan sumber daya
yang tersedia untuk membangun
kehidupan yang memuaskan (peningkatan
taraf hidup). Pergeseran  okupasi ini
ditandai dengan adanya perubahan
orientasi masyarakat mengenai mata
pencaharian. Perubahan mata pencaharian
masyarakat terjadi karena faktor internal,
eksternal, ataupun keduanya. Perubahan
orientasi okupasi di sini yaitu diartikan
sebagai perubahan msyarakat yang akan
mempengaruhi tindakannya di kemudian
hari, untuk mempertahankan

kehidupannya.

Pada  penelitian ini  peneliti
menemukan bahwa masyarakat sekitar eks
dolly setelah penutupan melakukan
pergeseran okupasi, atau kata lainnya
pergeseran mata pencaharian. Yaitu seperti
dulunya ia bekerja sebagai A setelah
penutupan ia mengganti pekerjaannya
menjadi B. Peneliti menemukan data yang
di lapangan seperti dulunya mucikari kini
bergeser ke pemilik kos, dulunya bekerja

membuka usaha toko kelontong Kini
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berganti membuka warung giras, pemilik
salon beralih ke penjual air minum galon
isi ulang, pemilik wisma bergeser ke
laundry, mucikari bergeser ke membuka
taman baca kawan kami yang berada di

rumahnya.

Dengan pergeseran okupasi ini
banyak perubahannya seperti halnya
masalah pendapatan, dulu sebulan pemilik
wisma mendapatkan uang sepuluh juta
rupiah jika dalam setahun ia mendapatkan
sretus dua puluh juta rupiah, mucikari
dalam semalam bisa mendapatkan uang
dua juta sampai tiga juta rupih dalam
sebulan  kurang lebih enam puluh juta
rupiah, sangpemiliktoko kelontong yang
biasa malam menjual rokok dan minuman
seperti es teh, nutisari, dan kopi semalam
satu juta lima ratus ribu rupiah belum jika
la d mintai untuk mengantarkan pekerja
seks komersial ke salon, pasar, atau pijet
dalam sehari dapat tiga ratus ribu rupiah
sampai empat ratus ribu rupiah, salon yang
yang biasanya mendapatkan uang sebesar
dua ratus lima puluh ribu lebih, mucikari
sama dengan mucikari yang lain dalam
semalam memdapatkan uang sekitar dua
juta sampai tiga juta lebih sesuai
kondisinya jika hari libur pas ramai —
ramainya bisa saja pendapatannya lebih

dari hari biasanya.

Setelah penutupan lokalisasi oleh

walikota Surabaya, masyarakat untuk



menghidupi  kebutuhannya sehari-hari
mereka melakukan pergeseran okupasi
yang sesuai dengan kondisi saat ini, jika ia
tidak melakukan pergeseran okupasi
mereka tidak bisa menghidupi
kebutuhannya. Karena faktor kondisi
lingkungan yang berbeda dengan dulu
sebelum penutupan. Pendapatan sekarang
jauh berbeda dengan dulu untuk mantan
mucikari hanya mengandalkan uang dari
sewa kamar kosnya harga kos sekamar
empat ratus ribu rupiah sampai lima ratus
ribu rupiah, untuk pemilik warung giras
bisa mendapat tiga ratus ribu rupiah per
hari jika hari libur banyak anak anak
sekolah mampir beli es sekalian untuk wifi
bisa sampai lima ratus ribu per harinya.
Mantan mucikari yang satunya ini
membuka taman baca kawan kami di
sebuah rumahnya banyak anak kecil yang
main ke situ untuk membaca atau
mengerjakan tugasnya tidak hanya naak —
anak dari daerah situ melainkan dari
daerah banyu urip samapai simo mantan
mucikari ini dengan membuka usaha
taman baca beliau di beri upah pemerintah
sebesar tiga juta rupiah dalam sebulan
sesuai UMR Surabaya, taman baca ini
milik pribadi buka milik pemerintah.
Untuk pemilik usaha air galon minum isi
ulang ini segalon dengan harga lima ribu
rupiah untuk rata-rata pendapatan sebulan
tidak pasti kadang ya enam puluh ribu
rupiah kadang ya bisa lebih. Untuk

pendapatan laundry sama tidak tetap
kadang sehari sepi tidak ada yang datang
satu kilo aja harganya lima ribu rupiah per
kilonya rata-rata dalam sebulan sekitar
lima puluh ribu rupiah tetapi untuk saat ini
cuca sering hujan jadi lumayan telihat
ramai sebulan bisa naik sampai enam

puluh ribu rupiah.

Lokalisasi Dolly merupakan tempat
dimana berkumpulnya beberapa okupasi
yang dengan sengaja dan tidak sengaja
terbentuk.  Kesengajaan yang ada
merupakan tempat ini secara sadar
dibentuk untuk mempekerjakan orang-
orang yang mau bekerja dalam lingkup
perdagangan seks komersial. Mereka yang
bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial,
mucikari, makelar, pencari PSK sampai
pada tahapan pengguna PSK. Pengguna
PSK juga dianggap sebagai okupasi, tetapi
pada ranah berkegiatan yang
mengeluarkan pendapatan bukan untuk
mendapatkan pemasukan. Okupasi sendiri
merupakan kegiatan kontinuitas yang terus
berlanjut dan meningkatkan kesejahteraan

hidup masyarakat.

Pekerja yang ada di Lokalisasi Dolly
kemudian terbentuk dalam satu struktur
yang memang dibentuk untuk

mendapatkan penghasilan. Dimana
struktur yang terbentuk dibuat tidak
tertulis dan anggotanya sudah memahami

peranan yang mereka miliki. Sudah barang



tentu mucikari berada di tingkatan paling
atas dan PSK berada di tingkatan paling
bawah karena PSK bekerja sebagai
bawahan atas perintah atasan atau

mucikari.

Adanya pekerjaan yang melembaga
tidak tertulis semacam Lokalisasi Dolly
tidak hanya menyejahterakan kehidupan
anggota struktur Dolly sendiri, melainkan
juga masyarakat yang ikut terlibat secara
tidak langsung namun sadar. Seperti
halnya pedagang makanan, pedagang
kondom, tukang parkir, salon, laundry,
pembantu rumah tangga, tukang ojek dan
tukang becak. Selain itu juga ada
pekerjaan lain yang berkaitan yang
berhubungan langsung dengan kehidupan
di Dolly.

Dolly sendiri dianggap sebagai
tempat nista yang hanya memberikan
kemudharatan bagi seluruh masyarakat
yang ada di sekitarnya, termasuk pada
pekerjanya. Sehingga keputusan untuk
menutup Dolly ini pun dimunculkan.
Semenjak penutupan yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Surabaya, banyak hal
yang berubah yang terjadi di Dolly.
Termasuk kaitannya dengan okupasi yang
dilakukan oleh pekerja Dolly dan

masyarakat setempat.

Pergeseran okupasi sendiri

merupakan bagian dari perubahan sosial

yang mana juga mempengaruhi struktur
dari masyarakat. Dimana  sistem
masyarakat yang sudah disistemkan oleh
anggota dari kelompok itu sendiri
kemudian berubah akibat dari kebijakan
yang ada. Bukan hanya sekedar mematikan
pusaran perekonomian pekerja Dolly saja,
melainkan dampak kepada masyarakat
yang berhubungan langsung dengan Dolly

pun juga dipengaruhi secara otomatis.

Penutupan Dolly ini dapat dikatakan
sebagai penutupan yang merugikan secara
sistematis. Pada dasarnya setiap pekerjaan
memang diharuskan untuk ada salah satu
pihak yang amat dirugikan namun tidak
merasa dirugikan. Seperti halnya yang
dilakukan oleh pekerja seks komersial.
Mereka merasa diuntungkan dengan
pekerjaan yang ada karena dengan cara
tersebut mereka dapat menyambung hidup
diri sendiri dan orang banyak. Kerugian
akan penyakit dan kesehatan tubuh, belum
lagi yang terkait dengan agama
dikesampingkan  untuk
nafkah.

mendapatkan

Sistematisnya pelaksanaan
penutupan Dolly ini karena yang dilihat
hanya secara struktural dan target saja.
Pemerintah hanya menutup titik yang
dianggap merugikan. Tetapi di balik itu,
masyarakat luar yang tidak berada di
struktur tidak tertulis yang dimiliki oleh

Dolly sendiri, juga yang paling hebat



merasakan dampak yang ada. Pekerja yang
dengan intens dilatih dan diberi modal.
Namun masyaraka sekitarnya yang selama
ini berhubungan langsung dan memberi
pelayanan pada pekerja seks komersial di

Dolly tidak begitu digubris.

Perubahan sosial pun dirasa drastis
dan mengejutkan di berbagai pihak.
Dampak-dampak banyak yang muncul
akibat adanya penutupan Lokalisasi Dolly
sendiri. Dampak psikis juga lebih banyak
bermunculan seperti bunuh diri, stres, gila
menjadi pemandangan yang berentetan
bermunculan akibat adanya penutupan
Dolly tersebut. Pertanggungjawaban atas
penutupan Dolly pun belum diterima
secara langsung. Ada yang mengakui
diberi pelatihan dan modal. Namun hal ini
tidak cukup, karena yang diberikan kepada
mereka pun tidak bersifat kontinuitas
bahkan untuk sekedar pelatihan dan

pemasaran yang telah meereka pelajari.

Pergeseran okupasi menjadi bagian
dari perubahan sosial. Memang pada
masyarakat  Lokalisasi  Dolly tidak

semuanya  berpindah  okupasi  dan
menghindar dari lokasi atau pekerjaan
yang selama ini mereka kerjakan. Mereka
yang berdagang keliling atau PKL tetap
saja berdagang sesuai dengan pekerjaan
mereka sehari-hari. Pergeseran okupasi

yang dimaksud pun bukan semata-mata

bergeser pada bidang lain. Ada yang masih

dalam satu bidang atau berubah.

Pergeseran okupasi sendiri dibagi
menjadi dua bagian yakni secara
horizontal ataupun vertikal. Pergeseran
okupasi yang ada di masyarakat Lokalisasi
Dolly sendiri merupakan pergeseran
okupasi yang horizontal, karena
masyarakat tidak berpindah jauh dari
bidang okupasi yang sebelumnya.
Pergeseran disini dapat dicermati dari
pendapatan yang didapat setiap harinya.
Terjadi pergeseran vertikal menurun,
dimana penghasilan dari masyarakat

menurun drastis.

Perubahan  sosial yang ada
disebutkan  oleh  Selo  Sumardjan
merupakan perubahan atas struktur, pola
hidup, pola pikiran yang dapat dipengaruhi
oleh apapun, termasuk kebijakan yang
dilakukan oleh Pemerintah. Begitu pula
yang terjadi di Lokalisasi Dolly. Yang
terjadi adalah perubahan sosial pada level
pergeseran okupasi. Pergeseran okupasi ini
merupakan  poin  penting  dimana
masyarakat amat sangat bergantung
dengan okupasi yang mereka miliki.
Okupasi tidak bisa dirubah dengan
mudahnya karena berkaitan dengan orang

lain.

Okupasi merupakan satu pekerjaan

dimana masyarakat akan selalu



berhubungan dan membutuhkan orang
lain. Baik orang lain sebagai pengguna
okupasi atau orang lain sebagai tenaga
yang dibutuhkan okupasi itu sendiri.
Menggeser okupasi bukanlah hal mudah.
Karena harus menyesuaikan kondisi
masyarakat dan pasar. Masyarakat
bergeser okupasinya namun belum tentu
dapat diterima oleh masyarakat umum.
Keberterimaan masyarakat atas okupasi
yang baru inilah yang mempengaruhi pola
untung rugi dalam ekonomi masyarakat.
Padahal masyarakat dengan okupasi yang
baru ini berharap untuk mendapatkan hasil
yang maksimal seperti yang diperoleh dari

okupasi lama.

Hal itulah yang tidak diperhatikan
oleh Pemerintah terkait kebijakan yang
diterapkan pada masyarakat Lokalisasi
Dolly yang mempengaruhi okupasinya.
Berikut merupakan gambaran bagaimana
kebijakan tersebut menyebabkan
perubahan  sosial yang  merupakan
pergeseran  okupasi  yang  dialami

msyarakat.
Kesimpulan

1. Pergeseran okupasi masyarakat

sekitar eks dolly

Pergeseran okupasi ini terjadi
secara intern karena jumlah
pendapatan yang dirasa tidak

cukup untuk memenuhi

kebutuhan hidup dan akhirnya
mereka yang terkena dampak
penutupan lokalisasi dolly
tersebut bergeser okupasinya.

e Dulu sebelum dolly di tutup ia
bekerja sebagai mucikari di
salah satu wisma, setelah dolly
ditutup ia bergeser ke pemilik
kosan di sebuah bekas rumah
wisma.

e Sama halnya dengan mantan
mucikari, ia dulu bekerja
membuka toko kelontong yang
biasa di beli rokok dan
minuman  seperti es the,
nutrisari, kopi. Kemudian ia
bergeser dengan membuka
warung giras di rumah bekas
sebuah wisma.

e Lalu yang dulu ia bekerja
sebagai spemilik salon yang
setiap harinya konsumennya
PSK kini terpaksa tutup, dan
pindah kerja membuka usaha
air galon minum isi ulang.

e Kemudian seorang mucikari
yang berada di salah satu
wisma di dolly terpaksa
mengganti pekerjaannya untuk
kelangsungan hidupnya
dengan membuka usaha taman
baca di sebuah rumah kecil

miliknya.Selanjutnya dulu ia



sebagai pemilik wisma yang
setiap bulannya dibayar oleh
seorang mucikari yang
menyewa wismanya berubah
kerja dengan membuka usaha
laundry dan kos di wisma

miliknya.

2. Dampak dari pergeseran Okupasi

yang terjadi di masyarakat eks
dolly
Setelah berlangsungnya
penutupan dolly oleh pemerintah
walikota Surabaya banyak
dampak yang di timbulakn oleh
masyarakat yang di  sekitarnya
terutama pada masyarakat yang
meggantungkan  hidupnya  di
lokalisasi  tersebut. Kemudia
masyarakat melakukan pergeseran
okupasi. Dengan  pergeseran
okupasi tersebut menimbulakn
dampak dari pergeseran okupasi
tersebut.  Dengan  pergeseran
tersebut menimbulkan dampak
masyarakatnya seperti :

e Dampak vyang di alaminya
yaitu  menimbulkan  stress
berat, yang dulu ias gampang
mencari uang sekarang susah
akibatnya ia stress.

e Ada yang kepikiran sampai
jatuh sakit ada yang dulu
sebelum dolly di tutup

badannya gemuk, dan sekarang
jadi kurus karena kebanyakan
mikir susahnya cari uang
sekarang.

e Bukan hanya itu bahkan ada
yang sampai bunuh diri, hanya
bertahan 3 sampai 4 bulan saja
setelah penutupan kemudian ia
bingung mondar—  mandir
karena ia harus menghidupi
anak  beserta  istrinyadan
akhirnya dia tidak tahan
kemudian ia mabuk mabukan
meminum  minuman  keras
yang telah di oplos oleh —

oplos.
Saran

Bagi penelitian berikutnya

=Kajian ini  diharapkan  dapat

digunakan sebagai bahan penelitian
akademis. Khususnya bagi
sosiologi yang membahas tentang
masalah sosial, terutama masalah
sosial pada kemiskinan,

pembangunan dan keluarga. Akan

jauh lebih baik jika kajian ini diuji

kembali dengan pendekatan metode

lainnya.

= Pada kajian selanjutnya diharapkan

dapat menyentuh bagian lain dari
penutupan Lokalisasi Dolly.

Selama ini lebih merujuk kepada



ekonomi saja. Penutupan
Lokalisasi Dolly pada kajian ini
juga menemukan dampak yang
tidak terduga seperti bunuh diri,
stress dan lain-lain. Diharapkan
dengan adanya dampak ini, mampu
memunculkan ide-ide kajian yang
lain, yang dapat dikaji lebih dalam.
Tidak harus mengenai dampak, hal
lain terkait Dolly akan menarik
apabila dapat dikaji lebih dalam
dengan  menggunakan  subyek
penelitian dari mucikari atau PSK
nya itu sendiri pasca penutupan
Lokalisasi Dolly.

Bagi masyarakat Eks Lokalisasi Dolly

= Penutupan Lokalisasi Dolly
memang menunjukkan dampak
yang sangat signifikan. Baik secara
ekonomi maupun sosial. Perubahan
sosial yang ada memang cukup
mempengaruhi pola hidup yang
biasa dilakukan oleh Masyarakat
Eks Lokalisasi Dolly. Tapi dengan
tetap mencari pekerjaan lain
merupakan pilihan yang bagus
daripada tidak bekerja sama sekali.
Kajian ini menunjukkan bagaimana
keadaan yang ada di Lokalisasi
Dolly sangat terpuruk akibat
penutupan yang dilakukan oleh
Pemerintah Kota Surabaya.

= Dampak Sosial yang muncul di
masyarakat Eks Lokalisasi Dolly
diharapkan dengan adanya kajian
ini dapat diketahui lebih cepat
supaya dampak seperti psikis dan
dampak terburuk lainnya dapat

diantisipasi.

= Informasi-informasi yang
didapatkan dalam kajian ini atau
informasi  luar baik mengenai
okupasi atau yang lainnya dapat

mengarahkan  masyarakat  Eks

Lokalisasi Dolly menjadi lebih baik
lagi.
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